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PELAKSANAAN PENYELENGGARAAN ANGKUTAN 
BARANG DI LAUT

(TOL LAUT)



PENYELENGGARAAN ANGKUTAN BARANG DI LAUT (TOL LAUT)

 DALAM RANGKA MENJAMIN 
KETERSEDIAAN BARANG DAN UNTUK 
MENGURANGI DISPARITAS HARGA 
BAGI MASYARAKAT.

 MENJAMIN KELANGSUNGAN 
PELAYANAN PENYELENGGARAAN 
ANGKUTAN BARANG KE DAERAH 
TERTINGGAL, TERPENCIL, TERLUAR, 
DAN PERBATASAN.

MAKSUD DAN TUJUAN

TOL LAUT adalah
“Konektivitas laut yang efektif
berupa adanya kapal yang melayari
secara rutin dan terjadwal dari
Barat sampai ke Timur Indonesia”
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a. PENUGASAN : DILAKSANAKAN OLEH PT. PELNI YANG
MELAYANI 6 TRAYEK YAITU T-3, T-5, T-6, T-11, T-12 DAN T-13;

b. PELELANGAN UMUM: DILAKSANAKAN OLEH PERUSAHAAN
ANGKUTAN LAUT SWASTA YANG MELAYANI 7 TRAYEK
SEBAGAI BERIKUT:
• TRAYEK T-1 : PT. MENTARI SEJATI PERKASA
• TRAYEK T-2 : PT. MENTARI SEJATI PERKASA
• TRAYEK T-4 : PROSES LELANG ULANG
• TRAYEK T-7 : PT. MANDALA SEJAHTERA ABADI
• TRAYEK T -8 : PT. LUAS LINE
• TRAYEK T-9 : PROSES LELANG ULANG
• TRAYEK T-10 : PROSES LELANG ULANG

c. TELAH DILAKUKAN KONTRAK KEPADA PARA PEMENANG
LELANG PADA TANGGAL 28 FEBRUARI 2017.

d. KAPAL YANG DIGUNAKAN DALAM PELAKSANAAN
ANGKUTAN BARANG DI LAUT (TOL LAUT) TERDIRI DARI 10
UNIT KAPAL KONTAINER DAN 3 UNIT KAPAL KARGO.

e. JUMLAH ANGGARAN : Rp388.767.960.000
• PENUGASAN                  ==>    Rp.226.439.613.000
• PELELANGAN UMUM ==>    Rp.162.328.347.000 

PELAKSANAAN

• JUMLAH PELABUHAN SINGGAH PADA PELAKSANAAN
PENYELENGGARAAN KEWAJIBAN PELAYANAN PUBLIK UNTUK
ANGKUTAN BARANG DI LAUT TA. 2016 ADALAH 31
PELABUHAN;

• JUMLAH PELABUHAN SINGGAH PADA PELAKSANAAN
PENYELENGGARAAN KEWAJIBAN PELAYANAN PUBLIK UNTUK
ANGKUTAN BARANG DI LAUT TA. 2017 ADALAH 41
PELABUHAN;

• PADA PELAKSANAAN TA. 2017, PELABUHAN TERNATE
DIHAPUSKAN, BABANG DAN TAREMPA AKAN DILALUI ASDP
DAN PENAMBAHAN 13 PELABUHAN BARU YAITU CALABAI
(DOMPU), MAUMERE, BAUBAU, P. ENGGAO, P. MENTAWAI,
BELANGBELANG, SANGATTA, P. SEBATIK, KISAR (WONRELI),
NAMROLE, TIDORE, MABA DAN P. GEBE.

PELABUHAN SINGGAH

PENYELENGGARAAN ANGKUTAN BARANG DI LAUT (TOL LAUT)
TAHUN ANGGARAN 2017
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No. Pangkalan
Kode

Trayek
Jaringan Trayek

Jumlah
Jarak

(Nautical 
Mil)

Ukuran
dan Type 

Kapal

Pelayaran 1 
Round 
Voyage
(Hari)

Target 
Frekuensi per 
31 Des' 2017 

(Voyage)

Metode
Pengadaan

1 Surabaya T – 1
Tanjung Perak - 700 - Wanci - 290 - Namlea

- 290 – Wanci - 700 – Tanjung Perak
1980

3300 
DWT/ 115 

TEUS
17 21 Pelelangan 

Umum

2 Surabaya T – 2
Tanjung Perak - 731 - Kalabahi - 232 - Moa -
224 - Saumlaki - 224 - Moa - 232 - Kalabahi -

731 - Tanjung Perak
2374

3300 
DWT/ 115 

TEUS
21 17 Pelelangan

Umum

3 Surabaya T – 3

Tanjung Perak – 318 – Calabai (Dompu)  -
293 – Maumere - 81 - Larantuka - 32 -

Lewoleba - 152 - Rote - 80 - Sabu - 119 -
Waingapu - 119 - Sabu - 80 - Rote - 152 -

Lewoleba - 32 - Larantuka – 81 – Maumere
– 293 – Calabai (Dompu) - 318 – Tanjung

Perak

2150
3300 

DWT/ 115 
TEUS

28 13 Penugasan

4 Surabaya T – 4
Tanjung Perak – 622 – Bau Bau – 893 -

Manokwari – 893 - Bau Bau – 622 - Tanjung 
Perak

3030
3300 

DWT/ 115 
TEUS

22 17 Pelelangan 
Umum

5 Makassar T – 5
Makassar - 780 - Tahuna – 104 – Lirung –

152 – Morotai – 152 – Lirung - 104 –
Tahuna - 780 – Makassar

2072
3300 

DWT/ 115 
TEUS

19 19 Penugasan

6 Jakarta T - 6
Tanjung Priok – 570 - Tarempa - 130 -

Natuna – 130 – Tarempa - 570 - Tanjung
Priok

1400
3300 
DWT/ 

2600 TON
14 26 Penugasan

7 Jakarta T - 7
Tanjung Priok – 286 – Enggano – 340 –

Mentawai – 340 – Enggano – 286 – Tanjung 
Priok

1252
2500 
DWT/ 

2000 TON
13 28 Pelelangan

Umum

8 Surabaya T – 8
Tanjung Perak – 433 – Belang Belang – 207 

– Sangatta – 331 – P. Sebatik – 909 –
Tanjung Perak

1880
500 DWT/ 
400 TON

16 22 Pelelangan 
Umum

9 Surabaya T – 9
Tanjung Perak – 896 – Kisar (Wonreli) – 308 

– Namrole – 308 – Kisar (Wonreli) – 896–
Tanjung Perak

2408
3300 

DWT/ 115 
TEUS

19 19 Pelelangan
Umum

10 Makassar T - 10

Makassar – 948 – Tidore - 150 – Tobelo - 27 
- Morotai - 115 – Maba - 86 - Pulau Gebe -
86 - Maba - 115 - Morotai – 27 – Tobelo -

150 – Tidore - 948 - Makassar

2652
3300 

DWT/ 115 
TEUS

26 14 Pelelangan 
Umum

11 Surabaya T – 11
Tanjung Perak – 1182 – Saumlaki - 240 –

Dobo - 510 – Merauke - 510 –Dobo - 240 –
Saumlaki – 1182 - Tanjung Perak

3864
3300 

DWT/ 115 
TEUS

29 12 Penugasan

12 Makassar T – 12

Makassar – 1078 – Manokwari - 120 –
Wasior - 110 – Nabire - 100 – Serui - 120 –

Biak - 120 – Serui - 100 – Nabire - 110 –
Wasior – 120 – Manokwari - 1078 –

Makassar

3056
3300 

DWT/ 115 
TEUS

28 13 Penugasan

13 Surabaya T – 13
Tanjung Perak - 1307 – Fakfak – 182 –

Kaimana - 215 –Timika - 215 – Kaimana -
182 – Fakfak -1307 – Tanjung Perak

3408
3300 

DWT/ 115 
TEUS

26 14 Penugasan



PROGRAM INTEGRASI TRAYEK TOL LAUT DAN PROGRAM RUMAH KITA
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NO LOKASI
PENANGGUNG 

JAWAB

1 Nias dan Mentawai PT. Pelindo I
2 Natuna dan Tahuna PT. Pelindo II

3
Dompu, Waingapu, 
Rote dan Kalabahi

PT. Pelindo III

4
Nabire, Tobelo, Sebatik, 
Tidore, dan
Sangatta/Lhoktuan

PT. Pelindo IV

5
Morotai, Saumlaki, 
Manokwari
dan Timika

PT. PELNI

6 Merauke dan Namlea PT. ASDP

PENETAPAN LOKASI RUMAH KITA DAN 
PENANGGUNGJAWAB

TUGAS PENANGGUNGJAWAB
RUMAH KITA

1. MENYIAPKAN RENCANA KERJA DAN FASILITAS
YANG DIBUTUHKAN UNTUK PROGRAM
“RUMAH KITA”/SENTRA LOGISTIK;

2. MELAKUKAN KOORDINASI DENGAN PEMDA
SERTA STAKEHOLDERS TERKAIT DENGAN
KEBUTUHAN BARANG DAN PENDISTRIBUSIAN
BARANG DI WILAYAH SEKITAR LOKASI
“RUMAH KITA”/SENTRA LOGISTIK;



PERBANDINGAN BIAYA ANGKUT BARANG DI LAUT
MENGGUNAKAN ANGKUTAN LAUT KOMERSIAL DAN KAPAL TOL LAUT
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NO. TRAYEK SWASTA TOL LAUT
1 SBY - MERAUKE 10 - 11 JUTA 6 JUTA
2 SBY - MANOKWARI 11 - 13 JUTA 5,3 JUTA
3 SBY - KAIMANA 11 - 12 JUTA 5,3 JUTA
4 SBY - TIMIKA 10 - 11 JUTA 5,7 JUTA
5 SBY - FAKFAK 10 - 11 JUTA 4,9 JUTA

Secara umum perbandingan biaya angkut menggunakan kapal Tol Laut
mampu mengurangi biaya angkut mencapai 50% dari biaya angkut kapal
komersial.



REALISASI MUATAN ANGKUTAN BARANG DI LAUT (TOL LAUT)
TAHUN ANGGARAN 2017
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Jenis barang yang diangkut menggunakan kapal Tol Laut mengacu pada:
a. Peraturan Presiden Nomor 71 Tahun 2015 Tentang Penetapan dan Penyimpanan Barang

Kebutuhan Pokok dan Barang Penting
b. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2015 Tentang Ketahanan Pangan

dan Gizi
c. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 78 Tahun 2014 Tentang Percepatan

Pembangunan Daerah Tertinggal
d. Jenis barang lain yang dibutuhkan oleh masyarakat didaerah tertinggal.

KODE 
TRAYEK

NAMA KAPAL OPERATOR
REALISASI MUATAN

KETERANGANMUATAN 
BERANGKAT

MUATAN BALIK

T-1
KM. NUSANTARA 

PELANGI 101
PT. MENTARI SEJATI 

PERKASA

Voy 1 : 54 Teus Voy 1 : 0
Muatan Berangkat: Beras, Tepung, Air Mineral, 

Minyak, Kedelai, Ayam Beku, 
Pupuk, SemenVoy 2 :  39 Teus Voy 2 :  0 

Voy 3 : 41 Teus Voy 3 : 3 Teus Muatan Balik: Kardus, Kayu Jati
TOTAL    : 134 Teus TOTAL    : 3 Teus

T-2
KM. MENTARI 

PRAKARSA
PT. MENTARI SEJATI 

PERKASA

Voy 1 :  1 Teus Voy 1 :  0 
Muatan Berangkat: Beras, Air Mineral, Minyak, 

Kedelai, Ayam Beku, Semen, 
TriplekVoy 2 : 45 Teus Voy 2 : 9 Teus

Voy 3 : 73 Teus Voy 3 : 11 Teus Muatan Balik;
Kayu, Ikan Beku, Udang, Kopra, 
Besi Tua, Kemiri, TeripangTOTAL    : 119 Teus TOTAL    : 20 Teus

T-3 KM. CJN III-22 PT. PELNI (Persero)

Voy 1 :  101 Teus Voy 1 :  0 Muatan Berangkat: Minyak, Beras, Gula, Tepung, 
KedelaiVoy 2 :  72 Teus Voy 2 :  35 Teus

Voy 3 : 100 Teus Voy 3 : 7 Teus Muatan Balik: Rumput Laut, Garam

TOTAL    : 273 Teus TOTAL    : 42 Teus

T-4 LELANG ULANG

T-5
KM. MERATUS 

ULTIMA
PT. PELNI (Persero)

Voy 1 : 63 Teus Voy 1 : 0 Muatan Berangkat:
Beras, Tepung, Semen, TriplekVoy 2 : 65 Teus Voy 2 : 0 

Voy 3 : 65 Teus Voy 3 : 0 Muatan Balik: -
TOTAL    : 193 Teus TOTAL    : 0 



REALISASI MUATAN ANGKUTAN BARANG DI LAUT (TOL LAUT)
TAHUN ANGGARAN 2017
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KODE 
TRAYEK

NAMA KAPAL OPERATOR
REALISASI MUATAN

KETERANGAN
MUATAN BERANGKAT MUATAN BALIK

T-6 KM. CJN III - 4 PT. PELNI (Persero)

Voy 1 : 1 Teus + 221,671 Ton Voy 1 : 0 Muatan Berangkat: Tepung, Minyak, Beras, Sayuran, 
Ayam Beku, Telur, Gula, 
Pakaian, Besi

Voy 2 : 1 Teus + 22,989 Ton Voy 2 : 0 
Voy 3 : 1 Teus + 22,989 Ton Voy 3 : 0
Voy 4 : 748,402 Ton Voy 4 : 0
Voy 5 : 258,129 Ton Voy 5 : 0 Muatan Balik: -

Voy 6 : 498,216 Ton Voy 6 : 0
Voy 7 : 272,871 Ton Voy 7 : 0
Voy 8 : 361,546 Ton Voy 8 : 0

TOTAL   : 3 Teus + 2406,813 Ton TOTAL   : 0

T-7 KM. TAREX 2
PT. MANDALA 

SEJAHTERA ABADI

Voy 1 : 0 Voy 1 : 50 Ton Muatan Berangkat: Tiang Listrik
Voy 2 : 0 Voy 2 : 12 Ton Muatan Balik: Pisang
Voy 3 : 0 Voy 3 : 33 Ton
Voy 4 : 0 Voy 4 : 80 Ton
Voy 5 : 133 Ton Voy 5 : 33 Ton
TOTAL    : 133 Ton TOTAL    : 208 Ton

T-8 KM. EL 03 
PT. LUAS LINE

Voy 1 : 0 Voy 1 : 206 Ton Muatan Berangkat: -
Voy 2 : 0 Voy 2 : 256 Ton Muatan Balik: Rumput Laut, Ikan Beku
Voy 3 : 0 Voy 3 : 266 Ton
Voy 4 : 0 Voy 4 : 292 Ton
TOTAL    : 0 Ton TOTAL   : 1,020 Ton

T-9 LELANG ULANG

T-10 LELANG ULANG

T-11
KM. MENTARI 

PERDANA 
PT. PELNI (Persero)

Voy 1 : 71 Teus Voy 1 : 0 Muatan Berangkat: Beras, Gula, Minyak, Tepung, 
Ayam Beku, Gula, Semen, BesiVoy 2 : 169 Teus Voy 2 : 9 Teus 

Voy 3 : 86 Teus Voy 3 : 0
TOTAL   : 326 Teus TOTAL   : 9 Teus Muatan Balik: Kayu Jati, Besi Tua

T-12
KM. LOGISTIK 
NUSANTARA I

PT. PELNI (Persero)

Voy 1 : 70 Teus Voy 1 : 0 Muatan Berangkat: Beras, Gula, Tepung, Semen, 
BesiVoy 2 : 30 Teus Voy 2 : 0

Voy 3 : 89 Teus Voy 3 : 0
Voy 4 : 45 Teus Voy 4 : 0 Muatan Balik: -
TOTAL   : 234 Teus TOTAL    : 0 Ton

T-13 KM. FREEDOM PT. PELNI (Persero)

Voy 1 : 113  Teus Voy 1 : 0 Muatan Berangkat: Beras, Tepung, Gula, Minyak, 
Ayam Beku, SemenVoy 2 : 153 Teus Voy 2 : 38 Teus

Voy 3 : 153 Teus Voy 3 : 0
Voy 4 : 143 Teus Voy 4 : 0 Muatan Balik: Ikan Beku, Pala
TOTAL    : 562 Teus TOTAL    : 38 Teus 



DAFTAR PENURUNAN HARGA BARANG KEBUTUHAN POKOK DAN PENTING PADA 
DAERAH YANG DILALUI JALUR TOL LAUTANTARA BULAN AGUSTUS 2016 DENGAN BULAN APRIL 2017
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Sumber: Kemendag, 2017

No Daerah Jenis Komoditi Harga Agustus 2016 Harga April 2017 Penurunan (%)

1 Larantuka
Daging Ayam Ras Rp. 65,385 Rp. 45,000 -31%

Tepung Terigu Rp. 10,000 Rp. 9,000 -10%
Besi Beton 10 mm RP. 54,500 RP. 52,500 -4%

2 Fak-Fak Beras Rp. 13,000 Rp. 10,000 -23%

3 Marauke

Gula Pasir Rp. 18,000 Rp. 15,000 -17%
Minyak Goreng Kemasan RP. 17,000 RP. 15,000 -12%

Semen Tonasa Rp. 100,000 Rp. 95,000 -5%
Besi Beton 12 mm Rp. 112,000 Rp. 103,000 -8%

Triplek 3 mm RP. 65,000 RP. 59,000 -9%
Triplek 6 mm Rp. 100,000 Rp. 94,500 -6%

4 Kaimana

Beras Rp. 12,000 Rp. 11,000 -8%
Gula Pasir Rp. 15,000 RP. 13,000 -13%

Telur Ayam Ras RP. 60,000 Rp. 26,667 -56%
Semen Gresik Rp. 81,250 Rp. 65,000 -20%

5 Natuna
Beras Rp. 14,000 RP. 12,500 -11%

Gula Pasir RP. 17,000 Rp. 14,000 -18%

6 Sabu

Gula Pasir Rp. 15,000 Rp. 13,000 -13%
Minyak Goreng Kemasan Rp. 17,000 RP. 15,500 -9%

Tepung Terigu Rp. 13,000 RP. 7,000 -46%
Besi Beton 6 mm RP. 40,000 Rp. 27,500 -31%
Besi Beton 8 mm Rp. 60,000 Rp. 39,000 -35%
Bes Beton 10 mm Rp. 80,000 RP. 65,000 -19%
Besi Beton 12 mm Rp. 115,000 RP. 82,500 -28%

Triplek 3 mm RP. 65,000 Rp. 50,000 -23%
Triplek 6 mm Rp. 100,000 Rp. 89,000 -11%

7 Kep. Aru (Dobo)

Gula Pasir Rp. 18,750 RP. 15,000 -20%
Minyak Goreng Kemasan RP. 17,938 Rp. 16,000 -11%

Telur Ayam Ras Rp. 53,750 Rp. 52,500 -2%
Tepung Terigu Rp. 12,000 RP. 10,000 -17%

8 Moa

Beras Rp. 14,500 RP. 11,500 -21%
Telur Ayam Ras RP. 40,000 Rp. 32,000 -20%

Besi Beton 6 mm Rp. 45,000 Rp. 35,000 -22%
Besi Beton 8 mm Rp. 65,000 RP. 55,000 -15%

Besi Beton 12 mm Rp. 85,000 RP. 75,000 -12%



INTEGRASI ANGKUTAN BARANG DI LAUT (TOL LAUT)
DENGAN ANGKUTAN UDARA PERINTIS BARANG (JEMBATAN UDARA)
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Lapangan 
Penumpukan

PELABUHAN POMAKO

Gate
Out

Airport

 Rencana integrasi TOL LAUT dengan TOL UDARA dimana petikemas setelah tiba di Pelabuhan Pomako
perlu dilakukan penanganan kemasan lebih lanjut (proses stripping) agar dapat diangkut dengan jalur
darat sepanjang 42,35 km menunju Bandara Mozes Kilangin guna diangkut dengan moda pesawat menuju
lokasi sesuai dengan jalur TOL UDARA;

 Saat ini masih menunggu payung hukum untuk penyelenggaraan jembatan udara.

Proses 
Stripping

SKENARIO PENGANGKUTAN BARANG
DARI PELABUHAN POMAKO MENUJU
BANDARA MOZES KILANGIN;

MASUD DAN TUJUAN:
DALAM RANGKA PELAYANAN DISTRIBUSI
BARANG KE DAERAH/WILAYAH
PEDALAMAN/ PEGUNUNGAN PAPUA UNTUK
MENJAMIN KETERSEDIAAN BARANG DAN
MENGURANGI DISPARITAS HARGA DI
DAERAH/WILAYAH TERSEBUT.



Mamit

WAMENA
Mugi

Mapenduma
TIMIKA

Beoga

Sinak

Ilaga

Kenyam

DEKAI

Korupun

Ubahak

Anggruk

Silimo

• Rute penyambung kargo perintis bukan subsidi pemerintah ( Komersil )
• Rute Timika – Wamena yang melayani penerbangan kargo adalah PT. TRI M.G INTRA 

ASIA AIRLINES, PT. TRIGANA AIR SERVICE ( KOMERSIL)

Keterangan 
: Rute Kargo Perintis
: Rute Penyambung Kargo Perintis (Pesawat Udara 737 Series Freighter
: Sambungan Tol Laut

RENCANA PENYELENGGARAAN ANGKUTAN UDARA PERINTIS BARANG 
(JEMBATAN UDARA)

MELAYANI 11 RUTERUTE

MELAYANI PENERBANGAN 4 KALI/MINGGUFREKUENSI
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TANTANGAN DAN UPAYA YANG DILAKUKAN 
DALAM PENYELENGGARAAN ANGKUTAN BARANG DI LAUT (TOL LAUT)

BELUM OPTIMALNYA 
MUATAN KAPAL, 

KHUSUSNYA 
MUATAN BALIK

PEMANFAATAN 
BELUM SAMPAI 

KEPADA 
MASYARAKAT LUAS

KETERSEDIAN ALAT 
B/M YANG KURANG 

1 20151) PENYEMPURNAAN PERPRES NO. 106 TAHUN 2015
TENTANG PENYELENGGARAAN KEWAJIBAN
PELAYANAN PUBLIK UNTUK ANGKUTAN BARANG DI
LAUT DENGAN MEMUAT PERUBAHAN SBB :

A) MUATAN KAPAL MELAKSANAKAN PP NO. 78/2014
TENTANG PERCEPATAN PEMBANGUNAN DAERAH
TERTINGGAL (SANDANG, PANGAN DAN PAPAN)
DAN PP NO. 17/2015 TENTANG KETAHANAN
PANGAN DAN GIZI, SEHINGGA MEMENUHI
KEBUTUHAN PEMBANGUNAN MASYARAKAT YANG
MENJADI PRIORITAS NASIONAL;

B) MUATAN KAPAL DARI JAWA KE LUAR JAWA DIUBAH
MENJADI DARI DAN KE JAWA SEHINGGA DAPAT
DIMANFAATKAN UNTUK MUATAN BALIK;

2) KERJASAMA DENGAN BADAN USAHA MILIK NEGARA
UNTUK MENDIRIKAN SENTRA LOGISTIK PADA WILYAH
TERTENTU MELALUI PROGRAM “RUMAH KITA”;

3) PENGADAAN 15 UNIT ALAT BONGKAR/MUAT
(FORKLIFT) PADA BEBERAPA PELABUHAN SINGGAH
KAPAL TOL LAUT OLEH KEMENTERIAN
PERHUBUNGAN;

4) AKAN DILAKUKAN KEGIATAN SOSIALISASI DI
PELABUHAN MUAT DAN PELABUHAN TUJUAN DENGAN
MENGUNDANG PARA PENGGUNA JASA DAN PEMDA
SETEMPAT;

5) AKAN MENINGKATKAN KEGIATAN PEMASARAN DAN
PUBLIKASI MELALUI MEDIA SOSIAL, FLYER DAN
BOOKLET.
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ISU STRATEGIS DALAM RANGKA OPTIMALISASI TOL LAUT

DATA KOMODITAS BARANG, PEMILIK BARANG/PEDAGANG DAN 
PERBANDINGAN HARGA SEBELUM DAN SESUDAH ADANYA PROGRAM TOL 
LAUT;

PERCEPATAN IMPLEMENTASI PROGRAM RUMAH KITA/SENTRA LOGISTIK 
PADA DAERAH YANG TELAH DITETAPKAN;

SINERGI DALAM PELAKSANAAN TOL LAUT BAIK DI TINGKAT PUSAT 
MAUPUN DAERAH;

PENINGKATAN KAPASITAS MUATAN BAIK DARI SISI PEMERINTAH, PELAKU 
USAHA DAN OPERATOR KAPAL TOL LAUT;

FASILITAS PENDUKUNG YANG DIPERLUKAN UNTUK KELANCARAN 
OPERASIONAL PROGRAM TOL LAUT;

SOSIALISASI PELAKSANAAN TOL LAUT DI PELABUHAN ASAL MAUPUN PELABUHAN 
TUJUAN.
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